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Abstract: This study aimed to determine the effect of picture media on the learning outcomes
of fifth-grade students at SDM Kadoke Ndari in Pancasila Education. The study was
motivated by low student learning outcomes and the limited use of learning media during
instruction. The research employed an experimental method with a Pre-Test and Post-Test
Non-Equivalent Control Group Design. The participants were 15 students in class VA as the
experimental group and 15 students in class VB as the control group. Data were collected
through observation and a learning achievement test consisting of 20 multiple-choice items
administered as pre-test and post-test. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality
test, homogeneity test, and independent samples t-test with SPSS version 16.0. The results
showed that the experimental group s mean score increased from 47.33 in the pre-test to 88.67
in the post-test, while the control group increased from 48.33 to 67.67. The normality test
indicated that all data were normally distributed, while the homogeneity test produced a
significance value of 0.092 > 0.05, indicating homogeneous variances. The hypothesis test
produced a significance value of 0.000 < 0.05 and a t value of -6.007. Therefore, HO was
rejected and Ha was accepted. The findings indicate that picture media had a significant effect
on students’ learning outcomes in Pancasila Education.

Keywords: Picture Media, Learning Outcomes, Pancasila Education.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDM Kadoke Ndari pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan belum
maksimalnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan desain Pre-Test dan Post-Test Non-Equivalent
Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas kelas VA sebagai kelas eksperimen dan
kelas VB sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 15 siswa. Data dikumpulkan
melalui observasi dan tes hasil belajar. Instrumen berupa 20 soal pilihan ganda yang diberikan
dalam bentuk pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji homogenitas, dan independent samples t-test dengan bantuan SPSS versi 16.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 47,33 meningkat
menjadi 88,67 pada post-test, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 48,33 menjadi 67,67.
Uji normalitas menunjukkan seluruh data berdistribusi normal dan uji homogenitas
memperoleh signifikansi 0,092 > 0,05 sehingga data homogen. Uji hipotesis memperoleh nilai
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signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung -6,007. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Media Gambar, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan potensi peserta
didik melalui kegiatan belajar yang terarah. Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran
perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa agar materi yang disampaikan dapat dipahami
secara konkret dan bermakna. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa tidak hanya
dituntut menguasai pengetahuan, tetapi juga memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran perlu menggunakan strategi dan
media yang dapat membantu siswa menghubungkan materi dengan pengalaman nyata.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru menyampaikan
materi. Media visual, termasuk gambar, dapat menarik perhatian siswa, memperjelas materi,
dan membantu siswa memahami konsep yang sulit jika hanya disampaikan secara verbal.
Arsyad (2017) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sudjana dan Rivai (2015) juga menjelaskan bahwa
media pembelajaran membantu memperjelas penyampaian materi sehingga mendukung
pencapaian hasil belajar.

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, media gambar dapat digunakan untuk
memvisualisasikan tindakan atau peristiwa yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila. Materi
gotong royong di lingkungan sekitar, misalnya, dapat disajikan melalui gambar kegiatan
bekerja sama, membersihkan lingkungan, atau membantu sesama. Penyajian seperti ini
memungkinkan siswa mengamati objek secara langsung, mendiskusikan makna gambar, dan
menghubungkannya dengan materi pembelajaran.

Permasalahan penggunaan media pembelajaran juga ditemukan di SDM Kadoke Ndari.
Berdasarkan observasi pada 20 Februari 2026, pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V
masih cenderung berpusat pada guru dan penggunaan media pembelajaran belum maksimal.
Hasil rekapan nilai akhir semester I menunjukkan bahwa dari 15 siswa kelas VA hanya 5 siswa

yang mencapai KKM 70, sedangkan 10 siswa belum mencapai KKM. Pada kelas VB, hanya 3
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dari 15 siswa yang mencapai KKM, sedangkan 12 siswa belum mencapai KKM. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih perlu ditingkatkan.

Penggunaan media gambar dipandang sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
kondisi tersebut. Gambar memberikan pengalaman visual yang lebih konkret sehingga siswa
dapat mengamati, mengidentifikasi, dan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-
hari. Penelitian terdahulu dalam skripsi ini juga menunjukkan kecenderungan positif
penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar, termasuk pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas V SDM Kadoke Ndari
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Secara khusus, penelitian membandingkan hasil
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media gambar dan siswa yang mengikuti

pembelajaran secara konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Desain yang digunakan adalah Pre-Test dan Post-Test Non-Equivalent Control Group Design.
Desain tersebut melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
perlakuan menggunakan media gambar dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
dengan metode konvensional. Kedua kelompok diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-
test setelah perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di SDM Kadoke Ndari, Kecamatan Tana Righu, Kabupaten
Sumba Barat pada 11 April sampai 13 Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
SDM Kadoke Ndari. Sampel penelitian terdiri atas kelas VA dan VB. Kelas VA ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol, dengan jumlah masing-masing
15 siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar, sedangkan
variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Materi
pembelajaran yang diberikan adalah gotong royong di lingkungan sekitar. Pada kelas

eksperimen, guru menggunakan gambar sebagai alat bantu pembelajaran. Siswa diarahkan
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untuk mengamati gambar, mendiskusikan isi atau maknanya, kemudian menghubungkannya
dengan materi. Pada tahap akhir dilakukan evaluasi dan refleksi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas, perhatian, keaktifan, dan respons siswa selama pembelajaran. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar melalui 20 soal pilihan ganda yang diberikan sebagai
pre-test dan post-test. Instrumen tes telah divalidasi oleh ahli sesuai keterangan dalam skripsi.

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Setelah syarat terpenuhi, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan independent samples t-test dengan taraf signifikansi 0,05
dan bantuan SPSS versi 16.0. Kriteria keputusan adalah HO ditolak dan Ha diterima apabila

nilai signifikansi < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Pre-test dan Post-test

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata pre-test sebesar 47,33
dan meningkat menjadi 88,67 pada post-test. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-
rata pre-test sebesar 48,33 dan meningkat menjadi 67,67 pada post-test. Dengan demikian,

peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

Kelompok N Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test
Eksperimen (VA) 15 47,33 88,67
Kontrol (VB) 15 48,33 67,67

Pada kelas eksperimen, peningkatan rata-rata sebesar 41,34 poin, sedangkan pada kelas
kontrol peningkatan rata-rata sebesar 19,34 poin. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan media gambar memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa kedua

kelas mengalami peningkatan, tetapi peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar.
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Uji Prasyarat

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pre-test kelas VA sebesar
0,082, post-test kelas VA sebesar 0,536, pre-test kelas VB sebesar 0,309, dan post-test kelas
VB sebesar 0,159. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi 0,092 > 0,05 sehingga
varians kedua kelompok dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya kedua asumsi tersebut,

analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan independent samples t-test menunjukkan rata-rata
post-test kelas kontrol sebesar 67,67 dan kelas eksperimen sebesar 88,67. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t hitung sebesar -6,007 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas yang

menggunakan media gambar dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. HO

ditolak dan Ha diterima.
Kelompok N Mean t Sig. (2-tailed)
Kontrol 15 67,67 -6,007 0,000
Eksperimen 15 88,67 -6,007 0,000
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V. SDM Kadoke Ndari.
Perbedaan terlihat dari rata-rata post-test kelas eksperimen yang mencapai 88,67, sedangkan
kelas kontrol hanya 67,67. Perbedaan tersebut diperkuat oleh hasil independent samples t-test
dengan signifikansi 0,000 < 0,05.

Secara pembelajaran, penggunaan media gambar memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan visual. Materi gotong royong yang
sebelumnya disampaikan secara verbal dapat ditampilkan dalam bentuk gambar yang dekat
dengan kehidupan siswa. Siswa dapat mengamati kegiatan pada gambar, mengidentifikasi
bentuk kerja sama, dan menghubungkannya dengan nilai gotong royong. Kondisi tersebut

membantu membuat materi lebih konkret dan mudah dipahami.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan landasan teori dalam skripsi bahwa media gambar
dapat meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa. Arsyad (2017) menjelaskan
bahwa media visual dapat menarik perhatian dan membantu penyampaian materi. Sudjana dan
Rivai (2015) menekankan fungsi media dalam memperjelas penyampaian pesan pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan gambar tidak hanya menjadi pelengkap pembelajaran, tetapi
dapat menjadi sarana untuk membantu siswa memahami konsep dan mempertahankan
informasi.

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dirangkum dalam skripsi.
Harahap, Sirait, dan Tambunan (2024) melaporkan pengaruh media gambar terhadap hasil
belajar siswa. Daniyah dkk. (2023) menunjukkan bahwa media gambar berdampak positif
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa sekolah dasar. Situmorang, Siregar, dan
Manurung (2025) juga melaporkan pengaruh positif media gambar terhadap hasil belajar.
Kesamaan temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, meskipun penelitian dilakukan
pada sekolah, kelas, dan materi yang berbeda.

Pada kelas kontrol, pembelajaran konvensional juga menghasilkan peningkatan rata-rata
dari 48,33 menjadi 67,67. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional tetap dapat
memberikan hasil belajar, tetapi peningkatannya lebih rendah daripada kelas yang
menggunakan media gambar. Dengan demikian, hasil penelitian mendukung penggunaan
media gambar sebagai salah satu alternatif pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar.

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks sampel yang terbatas,
yaitu dua kelas dengan total 30 siswa pada satu sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian
terutama menggambarkan kondisi siswa kelas V. SDM Kadoke Ndari dan belum dapat

digeneralisasikan secara luas tanpa penelitian lanjutan pada konteks yang berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SDM Kadoke Ndari pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen dari 47,33 pada pre-test menjadi 88,67 pada post-test, sedangkan kelas

kontrol meningkat dari 48,33 menjadi 67,67. Hasil uji normalitas menunjukkan data
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berdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan varians kedua kelompok homogen. Uji
independent samples t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t hitung -6,007,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, media gambar dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk membantu meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Pancasila siswa sekolah dasar..
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